MENDAMAIKAN KEBERAGAMAN MELALUI PENGUATAN TOLERANSI DAN KERUKUNAN ANTAR KOMUNITAS MULTI AGAMA by Ritonga, A. Rahman
MENDAMAIKAN KEBERAGAMAN
MELALUI PENGUATAN TOLERANSI DAN 
KERUKUNAN ANTAR
KOMUNITAS MULTI AGAMA
A. Rahman Ritonga*
Abstract: Indonesia is a multicultural country, has a diverse religions, ethnic groups 
and races. Therefore, Indonesia is known as a country prone to conflict. SARA issues 
are often manipulated to disrupt national unity, such as the Ahmadiyah issue, the 
case of Ambon, suicide bombings, GKI Yasmin and so on. Islam taught that the 
difference is one of the realities of life and one of God’s laws that is not worthy 
of debate. Hence, the important thing that has to be a priority in the difference 
is to benefitted the positive aspects by removing the negative aspects. The positive 
aspects should be prioritized and managed with the principles of mutual respect, 
solidarity, fraternity, openness and togetherness as well as empowering available 
local knowledge. 
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Beragama SeBagai Hak azaSi manuSia
Agama sebagai keyakinan terhadap Tuhan Pemilik segala kekuatan dan 
peng atur gerak kehidupan lahir dan batin menjadi kebutuhan dasar yang pa­
ling asasi bagi umat manusia. Menurut qodratnya, manusia dalam hidupnya 
se lalu mengakui adanya kekuatan yang maha dahsat di luar dirinya. Ia sela­
lu merasakan diluar dirinya ada kekuatan yang tak mungkin ditandingi oleh 
kekuatan apapun di alam ini. Keyakinan sepertai inilah yang biasa disebut de­
ngan beragama. 1 Objek keyakinan terhadap kekuatan yang ada diluar dirinya 
ditemukan oleh akal manusia, Karena kemampuan akal manusia itu berbeda 
maka terjadilah perbedaan agama, meskipun tujuannya sama yakni mencari 
kedamaian dan kebahagian di dunia dan di akhirat. 
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Manusia beragama, karena mereka memerlukan petunjuk dari agama itu 
untuk keselamatannya di dunia dan akhirat. Dengan agama, manusia menda­
patkan tempat untuk mencurahkan isi hatinya dan mengadukan kegundahan 
yang dialaminya. Dengan agama manusia mendapatkan nilai­nilai moral uni­
versal yang tidak mungkin didapatkan oleh akalnya semata. Oleh karena itu 
agama dan beragama merupakan hak azasi bagi setiap manusia. Atheis adalah 
ajaran yang tidak dapat diterima oleh semua penganut agama dan di negara 
yang berdasarkan pancasila ini atheis diharamkan. 
Adapun unsur­unsur agama ialah adanya Tuhan yang diyakini sebagai 
penguasa alam, adanya Rasul utusan Tuhan, adanya Kitab suci sebagai pan du­
an hidup beragama dan ada penganutnya. Unsur yang paling esensial dalam 
beragama dan disepakati oleh hampir semua penganut agama ialah pengakuan 
adanya kekuatan absolut (gaib) yang menguasai dan mempengaruhi kehidupan 
manusia dan sikap emosional yang kuat dalam diri manusia terhadap kekuatan 
gaib itu, seperti sikap takut, taat, hormat, cinta, pasrah dan lain­lain.2
Oleh karena itu tidak ada penganut agama yang rela bila agamanya dihina 
dan direndahkan oleh penganut agama lain, termasuk penghinaan terhadap 
tuhan atau rasulnya atau kitabnya serta ajarannya yang diyakini sebagai suatu 
kebenaran universal. 
indoneSia negara multi Sara
Istilah SARA sebagai singkatan dari Suku, Agama, dan Ras bersipat ne­
tral dan rill. Ia bukan istilah yang membuat bulu kuduk merinding dan mena­
kutkan sebagaimana selama ini disikapi oleh umat manusia yang hidup di 
ne gara prluralis. Itulah kenyataan bahwa di Indonesia penuh pelbagai suku, 
agama, ras dan golongan.3
Suku ialah golongan manusia yang seketurunan atau kesatuan sosial yang 
dapat dibedakan dengan kesatuan sosial lainnya berdasarkan kesadaran akan 
perbedaan identitas seperti bahasa dan tradisi. Bahasa dan tradisi menjadi iden­
titas segolongan manusia. Suku diartikan juga dengan etnik atau kelompok 
so sial yang dihimpun oleh pertalian keturunan, bahasa, agama, dan lainnya.4 
Sebagai identitas, manusia sangat menghargai dan berusaha mempertahan kan­
nya dari semua yang merusak. Identitas sangat sulit untuk dihilangakan kec­
uali dengan menghilangkan manusianya. 
Agama merupakan keyakinan seseorang kepada Tuhan sebagai pemilik 
kekuatan gaib yang maha dahsat dan tidak dapat ditandingi oleh kekuatan 
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alam. Agama merupakan hak yang paling azazsi bagi manusia dalam hidup­
nya. Di Indonesia terdapat beberapa agama seperti Islam, Katolik, Protestan, 
Budan, dan Hindu. 
Ras merupakan kekhususan dari manusia atau golongan sosial yang di­
tandai dengan ciri­ciri fisik yang diperoleh secara askriktif (alami/sunnatul­
lah) yang didapat bersama kelahirannya. Ras merupakan jati diri yang tidak 
da pat begitu saja dihilangkan walaupun terkadang tidak dapat digunakan da­
lam interaksi sosial.5 Oleh karena itu ras merupakan kekayaan yang amat ber­
harga dalam kehidupan manusia. Seseorang akan tersinggung dan tidak me­
nerima bila rasnya dijelekkan, seperti yang sering terjadi di dunia olah raga di 
mana rasisme dapat dijadikan sebagai alasan pemecatan atau pengusiran pe­
main dari lapangan. 
Di Indonesia tidak kurang dari 300 etnik dan dialek bahasa. Indonesia 
dikenal sebagai salah satu negara di dunia yang memiliki banyak suku bangsa, 
bahasa dan budaya. Indonesia dikatakan sebagai negara yang memiliki multi 
cultural. Oleh karena itu Indonesia dapat dikatakan sebagai negara yang ra­
wan konflik.6 Di Indonesia sering terjadi konflik yang dipicu oleh isu SARA, 
perkelahian antar daerah, suku, antar agama dan bahkan antar sekte agama.7
Keadaan ini menunjukkan bahwa telah terjadi kesalahan manajemen 
SARA itu sendiri. SARA membawa lebih banyak nilai fositif untuk kebaikan 
bersama dibandingkan nilai negatifnya. Nilai negatifnya pun hanya dalam 
ben tuk potensi atau sumber konflik. Padahal semua institusi kehidupan bi­
sa menjadi sumber konflik jika menejemnya salah.8 Misalnya seorang muslim 
menghadiri upacara pesta perkawinan temannya yang non Islam di Gereja, la­
lu yang ditonjolkan adalah isu negatifnya bukan positifnya. Selama ini SARA 
banyak digunakan untuk memicu konflik dengan menonjolkan sisi negatifnya. 
Sisi positifnya jarang dikedepankan dan bahkan ditutup­tutupi, dan sikap ini 
sangat merugikan masyarakat. 
Isu SARA dapat digunakan oleh orang­orang yang tidak ingin Indone­
sia tenteram dan damai dalam kebersamaan untuk menebar benih kebencian. 
Mereka inilah yang disebut “provokator”. Sampai saat ini provokator masih 
ber gentayangan mengintai keadaan yang berpotensi konflik dengan menjual 
isu SARA. Untuk memperbaiki menejemen SARA dibutuhkan pemahaman 
yang benar terhadap ajaran agama setiap penganutnya. 
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konflik Yang BernuanSa agama
Indonesia tidak hanya dikenal multi kultural, tapi juga multiagama. Se­
jak berabad­abad negeri ini mengenal lima agama besar dunia: Hindu Budha, 
Kristen, Katolik dan Islam. Yang pertama datang ke negeri ini adalah Hindu 
dan Budha, kemudian disusul oleh Islam dan terakhir Kristen dan Katolik. Pa­
da awalnya hubungan antara komunitas yang berbeda agama tersebut berja lan 
secara harmonis, tidak ada persinggungan apalagi konflik yang dipicu oleh isu 
agama. Akan tetapi pada abad kedua puluh ini (tepatnya sejak tahun 1960­
an) terjadi perubahan. Hubungan antar komunitas itu mulai kurang harmonis 
ter utama antar Islam dan Kristen (Protestan dan Katolik).9 Hal ini disebabkan 
ka rena kedua agama ini adalah agama misi, dimana umatnya diajak berdakwah 
ke agama Tuhannya sebagai ibadah yang menjanjikan pahala dan surga. 
Masyarakat Indonesia yang majemuk, memiliki keberagaman agama ter­
nyata sangat rentan, rawan dan berpotensi kemungkinan tibulnya kesalahpa­
haman, perbedaan pandangan dan beprasangka negatif yang menjurus ke arah 
ter jadinya konflik.10 Banyak kekerasan yang terjadi di negara ini yang melibat­
kan isu agama sebagai faktor penyebabnya. Kasus Ambon misalnya, sudah me­
makan waktu yang relatif lama11 sering kali diisukan sebagai pertikaian antara 
komunitas yang berbeda agama, meskipun isu itu belum tentu benar namun 
su dah membuat rasa mara penganut agama yang dilibatkan. 
Kasus­kasus lain yang diisukan sebagai pertikaian agama di negara ini 
ialah peristiwa Meulaboh, Aceh tantang pembangunan Gereja di tengah­te­
ngah umat Islam, sedangkan komunitas agama Kristen tidak ada ditemui di 
daerah itu, oleh karenanya masyarakat tidak menerimanya. Penghinaan agama 
yang dilakukan oleh seorang pendeta terhadap muridnya, dimana kata­kata 
yang dilemparkannya itu antara lain “Muhammad bodoh, tidak tahu baca tu­
lis”. Hal ini terjadi di Ujung Pandang 10 Oktober 1967. Pendirian Rumah 
Sakit Baptis di Bukittinggi dalam usaha kristenisasi tahun tujuh puluhan.12 
Pe la rangan berbusanah muslimah bagi umat Islam di instansi yang dipimpin 
oleh non Islam, pemurtadan terhadap umat agama tertentu, pendirian lemba­
ga pendidikan di lingkungan pemukiman Umat Islam oleh penganut agama 
tertentu, pengrusakan sarana ibadah agama. Aksi penolakan oleh sekelompok 
yang menamakan diri pembela Islam, terhadap pembangunan GKI Yasmin 
di Bogor yang sudah terjadi sejak tahun 2002. Penyerangan jamaat Ahmadi­
yah yang sudah sering terjadi di Indonesia sampai hari ini tidak selesai. Bom 
bunuh diri di hotel the Marriot tahun 2003 dan 2010 di Jakarta, bom Bali 
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I, 2002 dan Bom Bali II, 2005, bom bunuh diri di kedutaan Besar  Australia, 
9 September 2004 merupakan tragedi kemanusiaan yang menimbulkan isu 
agama (kelompok Islam radikal).13 dan beberapa pristiwa kekerasan terhadap 
penganut agama lain yang sering dikaitkan dengan isu agama, meskipun be­
lum tentu benar. 
Tragedi kemanusiaan dan keagamaan di negara lain yang sulit dipisah­
kan oleh sebagian masyarakat dari isu agama dan merembes pengaruhnya ke 
Indonesia seperti: Penerbitan karikatur penghinaan terhadap Rasulullah di 
Denmark yang terjadi tidak hanya sekali, Penghinaan terhadap Rasulullah 
dengan menempatkannya, berdasarkan hasil angket, di bawah tokoh nasio­
nal abad 20 sebagai yang terpopuler dan terbaik. Tuduhan bahwa aksi teroris 
adalah kesalahan ajaran jihad Rasulullah. Peledakan WTC di Amerika 11 Sep­
tember 2001, Bom Bunuh diri di Bandara Internasional di Moskow. Peleceh­
an kitab suci umat Islam dengan buku ayat­ayat Syaitan oleh ilmuan Inggris, 
Salman Rusydi, pembakaran al­Quran oleh tentara Nato di Afganistan. Tra­
gedi Pa lestina, Irak, Afganistan dan bahkan pergolakan Mesir, Libia dan di­
susul Suriya dianggap sebagai skenario Barat yang mayoritas non muslim un­
tuk menghacurkan Islam. 
Aksi­aksi kekerasan itu oleh sebagian penganut agama diisukan bermo­
tif agama, sehingga riaknya mempengaruhi hubungan antar komunitas beda 
agama di negara ini. 
toleranSi dan kerukunan umat Beragama 
dalam ajaran iSlam 
toleransi Beragama
Istilah toleransi berkaitan dengan persoalan ibadah, yaitu saling menghargai 
dan menghormati antar sesama umat beragama dalam melaksanakan ibadah se­
suai dengan ajaran agamanya. Toleran merupakan sikap yang dikembangkan 
masyarakat madani di masa Rasulullh untuk menunjukkan sikap saling meng­
hargai dan menghormati aktivitas keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat 
yang berbeda agama. Toleran diartikan juga sebagai kesediaan menerima ma­
syarakat yang pluralius dalam pergaulan. 
Sikap toleran terhadap komunitas yang berbeda agama adalah ajaran yang 
banyak mendapat perhatian Islam baik melalui al­Quran maupun Sunnah Ra­
sulullah. Misalnya ialah:
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Islam mengajarkan agar pemeluknya tidak menghina dan mecaci tuhan 
yang disembah dan bentuk ibadah yang dilakukan penganut agama lain “Ja­
nganlah kamu memaki sembahan­sembahan yang disembah selain Allah, kare­
na mereka nanti memaki Allah secara berlebihan tanpa pengetahuan…, (QS, 6: 
108). Melalui ayat ini, Allah membimbing umat Islam yang mungkin karena 
didorong oleh kekecewaan akibat gangguan dan pelecehan yang dilakukan oleh 
non muslim (musyrik) supaya tetap menahan diri tidak mencaci Tuhan­Tu­
han yang mereka sembah, demikian juga ibadah yang mereka lakukan. Kare­
na menghina dan melecehkan tuhan orang lain sekali­kali tidak mendatangkan 
ke maslahatan bagi umat, bahkan sebaliknya kerugian dan kemudharatanlah 
yang didapatkan dari sikap yang tidak toleran itu. Mencaci tuhan orang lain 
sama saja dengan mencaci tuhan sendiri dan ini adalah kebodohan dan kehi­
naan di hadapan Allah. 
Al­Quran mengajarkan untuk tidak melakukan kerjasama dalam hal aki­
dah dan ibadah (hablum minallah), karena keduanya ajaran prinsip yang tidak 
bo leh dipersamakan. Meskipun hal itu dilarang, namun diperintahkan meng­
hormati dan menghargai iman dan ibadah orang lain. Setiap orang dipersilah­
kan membagakan ibadahnya tapi jangan menghina ibadah orang lain. “Kamu 
amalkan ajaran agamamu dan kami amalkan ajaran agama kami” (QS, 109: 
7). Firman Allah ini mengingatkan agar umat Islam tidak mengganggu peng­
anut agama lain beribadah di tempat ibadahnya, karena Allah telah memper­
silakan mereka beribadah sesuai dengan keyakinannya. 
Pada ayat lain Allah menegaskan sekali lagi bahwa tidak ada pertengkaran 
dan permusuhan di antara umat beragama soal amal ibadah. Penganut suatu 
agama tidak boleh terus menyalahkan ibadah penganut agama lain karena ia 
melakukannya sesuai dengan ajaran yang diyakininya. Kesesatan dan kesalah­
an akan ditanggung sendiri oleh penganutnya nanti setelah dihadapan Allah. 
“Katakanlah (Muhammad) apakah kamu mempedebatkan dengan kami tentang 
Allah yang kami sembah. Padahal Dialah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi 
kami amalah ibadah kami dan bagi kamu amal ibadah kamu, dan hanya kepa­
da­Nya kami ikhlaskan hati kami”. (QS, 2: 139) 
Islam mengajarkan supaya saling memberi kebebasan dan tidak ada pe­
maksaan bagi penganut agama dalam melaksanakan ibadah sesuai dengan 
keyakinannya (QS, 2: 256). “Kebenaran sudah dijelaskan Allah, siapa yang mau 
percaya kepada ajaran yang dibawa Nabi silakan percaya, siapa yang tidak mau 
silakan tidak percaya (QSW, 18: 29). Hanya dengan kebebasan manusia di 
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dunia ini dapat mencapai kebenaran dan kemajuan menuju terciptanya suatu 
kesatuan yang integral dan terhormat.14
kerukunan umat Beragama
Kerukunan di sini diartikan sebagai sikap hidup damai dan kebersama­
an. Bersama dalam kedamaian yang diimplementasikan dengan sikap saling 
menolong dan kerja sama dalam membangun kehidupan bersama yang lebih 
baik. Umat terbaik itu ialah bila ia memberi manfaat kepada yang lain dan 
umat terburuk bila ia menyusahkan dan membuat keresahan bagi umat lain. 
Ma ka hidup rukun antara sesama umat manusia yang berbeda agama menjadi 
bagian dari ajaran yang diwahyukan Allah kepada Nabi Muhammad saw. Di 
antara petunjuk hidup rukun yang diwahyukan Allah ialah:
Rasul diutus untuk membawa kedamaian bagi seluruh umat manusia bu­1. 
kan saja untuk umat Islam tapi juga bagi seluruh umat penganut agama 
lain. “Dan tidaklah Kami mengutus kamu melainkan untuk menjadi rahmat 
bagi seluh alam” (QS, 21: 107). Jika Muhammad diutus untuk mem­
bawa kedamaian maka kelirulah jika dianggap Islam itu mengajarkan 
kekerasan terhadap orang lain. Tidak memberi kebebasan kepada orang 
la in mengamalkan ajaran agamannya adalah salah bentuk kekerasan. 
Islam mengajarkan agar umatnya tidak menyakiti dan memusuhi penganut 2. 
agama lain. “Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan adil kepada non 
Islam yang tidak memerangi dan menggangu agamamu, dan tidak mengusir 
kamu dari negerimu, sesungguhnya Allah mencintai orang yang berbuat adil” 
(QS, 60:8). Semangat ayat ini menuntut kepada semua penganut aga ma 
agar bersikap adil dan baik kepada semua umat manusia tanpa ada dis­
kriminasi oleh batas suku, agama dan ras, selama mereka baik dan patuh 
kepada aturan bersama dan tidak memusuhi yang lain. 
Secara tegas Rasul melarang menyakiti penganut agama lain tanpa alasan 3. 
yang benar. Beliau bersabda “Siapa yang menyakiti penganut agama lain, 
maka akulah yang menjadi musuhnya. Siapa yang memusuhiku, aku memu­
suhinya di akhirat: (HR. al­Bukhari). Sikap ini berlaku sebatas umat lain 
ti dak menyakiti dan memusuhi umat Islam. 
Memaafkan kesalahan yang dilakukan orang non Islam (ahli kitab) bila 4. 
mereka sudah sadar atas kesalahan yang mereka lakukan “Sebagian be­
sar ahli kitab menginginkan agar mereka dapat mengembalikan kamu ke­
pada kekafiran setelah kamu beriman karena dengki yang timbul dari diri 
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mereka sendiri setelah nyata bagi mereka kebenaran. Maka maafkanlah dan 
biarkanlah mereka (dalam keyakinan mereka) sampai Allah mendatangkan 
pe rintah­Nya… (QS, 2: 109). Begitu agung ajaran Islam itu yang melarang 
den dam terhadap penganut agama lain meskipun mereka dulu pernah 
menyakiti hati umat Islam. 
Bahu membahu dan gotong royong dalam membangun kebaikan dan ke­5. 
maslahatan bersama, tidak ada peganiayaan, penindasan dan kekerasan 
an tar satu sama lain. Siapa yang melanggar akan ditindak keras (Piagam 
Madinah Ps. 3)
Harta kekayaan non Islam harus dilindungi sebagaimana melindungi har­6. 
ta mereka sendiri (Piagam Madinah ps. 8). 
manajemen PerBedaan
Perbedaan SARA seperti disingung terdahulu adalah realitas sosial ma­
syarakat. Perbedaan ini merupakan iradah dan sunnah Allah yang tak mung­
kin dikoreksi dan ditinjau ulang. Sebagai sunnah Allah perbedaan harus dite­
rima sebagai suatu kenyataan yang netral dan diyakini tidak berkonotasi 
ne gatif. Itulah realitas kehidupan umat manusia diciptakan Allah di bumi 
ini “Hai sekalian manusia sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang 
laki­laki (Adam) dan seorang perempuan (Hawa) dan Kami jadikan kamu ber­
bangsa­bangsa dan bersuku­suku supaya kamu saling mengenal satu sama lain. 
Se sungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 
yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
dan Maha Mengenal” (QS, 49: 13). 
Perbedaan agama juga merupakan realitas dalam kehidupan manusia. 
Perbedaan agama merupakan perbedaan hasil pemikiran manusia dalam men­
cari kebenaran. Ungkapan bijak dari tokoh pemikir agama “ Agama terletak 
pa da akal seseorang, siapa yang tidak mempunyai akal yang sehat maka ia 
tidak memiliki agama”. Tugas dan PR kita bersama ialah bagaimana memenej 
dan memamfaatkan perbedaan itu sebagai modal dasar menuju kemajuan dan 
kesejahteraan bersama. 
Secara teoritis, agama berfungsi sebagai sumber nilai, sumber etika moral, 
sumber perekat integrasi sosial dan sebagai alat kontrol sosial. Namun agama 
juga potensial sebagai sumber konflik antara pemeluk agama yang berbeda. Agar 
aga ma sebagai perekat integrasi sosial, perlu dikelola dengan baik. Perbedaan itu 
selalu ada dan perlu dipelihara sehingga menjadi kekuatan bersama. Mengelola 
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perbedaan bukan supaya setiap orang menjadi golongan yang sama, tetapi lebih 
kepada hidup damai bersama dalam perbedaan. 
Menurut penulis paling tidak ada beberapa hal yang harus kita lakukan 
untuk hal dimaksud, sebagai berikut:
Prinsip Saling menghargai
Disebutkan sebelumnya bahwa keberagaman agama adalah realitas ke­
hidupan dan bukan design dari manusia melainkan dari Allah. Perbedaan aga­
ma merupakan suatu keharusan bagi keselamatan umat manusia melalui me­
kanisme saling pengertian. Sikap penuh pengertian dan penghargaan kepada 
orang lain mutlak diperlukan dalam masyarakat majemuk. Apalagi sesungguh­
nya kemajemukan itu merupakan dekrit Ilahi untuk umat manusia.15 Sikap 
seperti ini sangat memungkinkan dapat dikembangkan dalam masyarakat be­
da agama, karena semua agama mengajarkan sikap saling menghargai antar 
ko munitas beda agama. Setiap manusia ingin dihargai tidak suka diremehkan 
apa lagi dilecehkan. Ini sudah menjadi hak asasi manusia yang dilindungi oleh 
aturan agama dan negara. Dalam Islam siakap ini diajarkan melalui beberapa 
ayat al­Quran, di antaranya pada surat al­Mumtahainah (60), ayat 7:
“Hai orang­orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba­sangka (kecur­
igaan), karena sebagian dari buruk sangka itu dosa, dan janganlah mencari­
cari keburukan orang lain dan janganlah memperbincangkan kejelekan satu 
sama lain. Adakah seorang di antara kamu yang suka memakan daging sau­
daranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi 
Maha Penyayang (QS, 49: 12). 
Menghina orang lain adalah sebuah sikap melanggar hak kemanusiaan 
orang lain. Setiap manusia pasti memiliki kekurangan dan kekurangan itu se­
harusnya tertutupi oleh kelebihan orang lain. Oleh karena itu, manusia itu 
merupakan satu kesatuan dimana satu sama lain saling membutuhkan. Memuji 
orang lain adalah memuji diri sendiri dan sebaliknya menghina orang lain 
sama dengan menghina diri sendiri. Janganlah seseorang kamu mentertawai dan 
menghina orang lain, karena orang lain itu mungkin lebih baik dari yang meng­
hina itu” (QS, 49:11). Jika kamu berbuat baik berarti kamu berbuat baik un­
tuk dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat maka kejahatan itu untuk diri­
mu sendiri…” (QS, 17: 7). 
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Jika penganut agama tetentu menghormati dan menghargai penganut 
aga ma lain, maka sikap yang sama akan tejadi pada penganut agama tersebut. 
Sikap seperti ini aka melahirkan sikap saling menghormati yang berujung ter­
ciptanya kedamaian antar umat beragama. Maka menjadi penting mengu rangi 
melihat kekuarangan orang lain dan memperbanyak melihat kebaikan mereka 
agar kebersamaan antar umat beda agama terwujud. 
Prinsip kebersamaan dan keterbukaan
Pluralisme agama harus dimaknai secara sosiologis yaitu melihat keman­
faatan dari perbedaan itu. Sisi positif dari perbedaan itu harus lebih dikedepan­
kan untuk kemaslahatan bersama. Jika pluralisme agama dimaknai secara ide­
ologis dengan melihat kesalahan dan kekurangannya, maka sulit menemukan 
kebersamaan di antara umat yang berlainan agama, malah kecurigaanlah yang 
lebih menonjol. Sisi negatif terhadap perilaku agama lain selalu muncul meng­
geser sisi positifnya. Semua kegiatan orang lain dianggap suatu yang negative 
sementara yang positifnya terkubur oleh rasa kecurigaan tadi. Padahal dalam 
berintegrasi social, Islam telah mengajarkan supaya mengedapankan kebaikan 
orang lain dan sikap kebersamaan sepanjang tidak merusak sendi­sendi keya­
kinan terhadap agama.16 Sebuah pepatah dalam Islam disebutkan “Khalith al­
Nas wa dinuka la tahallukah” yang bermakna perintah untuk bergaul secara 
baik kepada siapa saja asal agama tidak ternodai oleh pergaulan itu. 
Secara sosilogis kunci keberhasilan membangun kebersamaan adalah 
dengan keterbukaan. Setidaknya, dalam konteks ini, keterbukaan dapat diarti­
kan dalam dua bentuk:
Pertama, semua penganut agama membuka diri menjelaskan ajaran ag­
amanya kepada siapapun yang ingin mengetahui secara realita. Untuk ini di­
alog antar umat beragama berperan sebagai wadah saling tukar informasi 
 keagamaan. Di sini pulalah pentingnya sikap toleransi dalam arti saling meng­
hargai dan menghormati ajaran agama orang lain meskipun tidak sejalan de­
ngan ajaran aga manya. Prinsip ini diserukan berkali­kali dalam al­Quran “Un­
tukmu amalan kamu (sesuai dengan ajaran agamamu) dan untuk kami amalan 
kami (sesuai dengan ajaran agma kami). Setiap penganut agama pasti meya­
kini bahwa ajar an agamanya yang paling benar dan sikap ini sangat logis. Jika 
diyakini sebagai yang paling benar seharusnyalah ia terbuka untuk menyam­
paikan kepada yang lain. Dengan keterbukaan ini akan ditemukan banyak ti­
tik temu sebagai modal dasar membangun kebersamaan. 
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Kedua, Setiap penganut agama harus terbuka menyampaikan perasaan 
ke agamaan yang tidak baik terhadap penganut agama lain jika terjadi kesa­
lahpahaman. Perasaan yang kurang baik tentunya disampaikan secara bijak 
dan arif, karena persoalan agama merupakan hal yang sensitif, agar keterbuka­
an yang diharapkan melahirkan kebaikan menjadi tidak baik. Saya masih in­
gat betul, seorang pendeta di Bukitting (Pdt. Nursani) yang dalam forum res­
mi ia mempertanyakan ada perilaku dai Islam yang kurang berkenan di hati 
umatnya karena selalu menyerukan agar umat Islam tidak merayakan tahun 
baru masehi karena itu tahun barunya orang kafir (nasrani) dan haram dipe­
ringati. Akan tetapi setelah penulis makalah ini menjelaskan bahwa umat Is­
lam ingin mengangkat derajat umat Nasrani dengan mengatakan tahun baru 
dunia itu sebagai tahun baru Nasrani, maka suasan jadi cair dan dia berteri­
ma kasih kepada muballigh Islam. Menurut penulis suasana ini adalah sua­
sana keterbukaan yang baik. 
Manejemen keterbukaan dapat mengurangi potensi konflik antar umat 
beda agama. Rasulullah pernah menerapkan prinsip ini ketika Mekkah telah 
di kuasai kembali oleh Rasulullah. Saat itu Rasul sudah menetapkan beberapa 
orang Yahudi yang akan dieksekusi mati karena kejahatan mereka yang keter­
laluan kepada aumat Isma. Misalnya Abdullah bin Abi Syarah, dulu ia penu­
lis wahyu yang diturunkan kepada Rasul, kemudian ia murtad dan meng hina 
wahyu itu dengan menuduh Rasul saw. sebagai pengarangnya. Akan tetapi 
ka rena mengaku sudah salah dan menyesal, maka Nabi tidak mengeksekusi­
nya. Demikian juga `Ikrimah bin Abi Jahil yang murtad dari Islam kemudian 
me nyakiti Rasul, tetapi setelah ia mengakui perbuatannya dan menyesali serta 
berjanji tidak mengulanginya lagi, maka Rasul memafkannya.17
Prinsip Persaudaraan
Dalam agama monoteisme, manusia seluruhnya adalah bersaudara, dalam 
arti bahwa sungguhpun mempunyai keyakinan agama yang berbeda, mere­
ka bersaudara dipandang dari sudut asal. Mereka semua adalah sama­sama 
makh luk Tuhan yang diciptakan melalui seorang bapak (Adam) dan seorang 
ibu (Hawa). Keyakinan ini dalam Islam dimuat dalam al­Quran “Hai sekalian 
ma nu sia, bertakwalah kepada Tuhan­mu yang telah menciptakan kamu dari se­
orang diri. Dan daripadanya Allah menciptakan isterinya dan dari keduanya Al­
lah memperkembang biakkkan laki­laki dan perempuan yang banyak…. ” (QS, 
4:1). 
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Persaudaraan itu sudah menjadi fitrah atau tabiat dasar setiap manusia. 
Oleh karena itu hidup berdunsanak mutlak dibutuhkan dan dia merupakan 
sa lah satu hak asasi setiap umat manusia. Persaudaraan jangan dimaknai dari 
sudut idiologis dan teologis, tetapi harus dipandang dari sudut biologis sebagai 
makhluk Allah yang berasal dari bapak dan ibu yang sama. Dengan demikian 
setiap manusia apapun keyakinannya tetap memiliki naluri persaudaraan de­
ngan yang lain. Prinsip persaudaraan akan melahirkan prinsip saling mencintai. 
Dalam hadis diajarkan mencintai setiap manusia disetarakan dengan mencintai 
diri sendiri. "Tidak beiman seseorang kamu sebelum ia mencintai saudaranya apa 
yang ia cintai terhadap dirinya sendiri” (HR. al­Bukhari dan Muslim).18
Ajaran cinta terdapat juga dalam agama­agama lain seperti Kristen yang 
emiliki ajaran cinta kepada tuhan dan cinta sesama manusia. Rasa cinta mela­
hirkan kasih sayang dan penuh perhatian antar sesama bersaudara. Monsignor 
J. D Conway (tokok karismatik Keristen) dari Amerika Serikat mengatakan 
“Kita mesti bersifat toleran, penuh rasa cinta dan pengertian terhadap saudara 
kita yang kita anggap dalam kesesatan”. Chrysostom pada abad keempat me­
ngatakan: Kaum Kristen tidak boleh menghapus kesesatan dengan kekerasan 
dan paksaan, tetapi harus berusaha menghapusnya dengan pendidikan, ke­
sabaran dan rasa cinta”.19
Dalam agama lain seperti Hindu dan Budha juga terdapat ajaran per­
saudaraan dan toleransi. Tidak terdapat bukti sejarah bahwa agama agama ini 
intoleran dalam beragama. Pertentangan agama jarang terjadi dan pertukaran 
agama terjadi dalam suasana damai dan tidak menimbulkan ketegangan da­
lam masyarakat. 
Rasulullah telah berhasil merakit hubungan baik antar umat beragama di 
Madinah melalui prinsip kebersamaan yang dituangkan dalam perjanjian Ma­
dinah (Piagam Madinah). Dalam perjanjian itu tertulis bahwa semua umat di 
Madinah yang beragam agama, suku dan etnis itu adalah umat yang satu.  Umat 
Islam hendaknya berpegang kepada agamanya dan demikian orang non Islam 
berpegang dengan agama mereka pula. Umat Islam berlaku sama terhadap non 
Islam dari berbagai suku dan etnis. Kota Madinah adalah kota bersama setiap 
yang mengikuti perjanjian ini. Tetangga adalah bagian dari jiwa diri sendiri. 
Oleh karena itu tidak boleh mengganggu tetangga dengan perbuatan jahat. Se­
muanya bersama membela kota dari musuh yang ingin menggangu.20
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Prinsip kebebasan
Dalam agama­agama besar di dunia terdapat ajaran toleransi beragama 
dan diakui sebagai salah satu hak yang mesti dilestarikan. Dalam Islam tole­
ransi beragama merupakan prinsip yang mesti dihormati bukan saja terhadap 
nasrani dan yahudi tetapi juga kepada penganut agama lainnya. Toleransi ber­
arti memberi kebebasan bagi setiap manusia untuk memilih dan mengikuti 
keyakinan yang menurutnya lebih baik dan benar. Agama tidak dapat direka­
yasa dan berpura­pura, melainkan harus dengan keyakinan kuat yang tumbuh 
di dalam hati. Oleh karena itu tidak ada gunanya seseorang dipaksa menganut 
agama yang tidak ia yakini kebenarannya.21 Dalam surat al­Baqarah ayat 256 
diterangkan bahwa tidak ada paksaan dalam soal agama karena jalan yang lurus 
dan benar telah dapat dibedakan mana jalan yang benar dan yang sesat. Kepada 
manusia sudah dianugerahi akal untuk mencari kebenaran. Oleh sebab itu ma­
nusia harus diberi kebebasan memilih agama yang menurut akal nya benar dan 
lurus. Surat al­Kahfi ayat 29 menerangkan “Kebenaran telah di jelaskan Tuhan, 
siapa yang mau percaya percayalah dan siapa yang tak mau per caya janganlah ia 
percaya. Inilah ayat­ayat yang mengajarkan kebebasan ber agama yang harus di­
hargai agar tidak menimbulkan konflik di antara umat berbeda agama. 
kekuatan Yang dimiliki
Ada banyak potensi yang dimiliki di Sumatera Barat, khususnya, yang 
men dukung terciptanya susana kebersamaan dalam keberagaman, di antaranya 
ia lah:
Di daerah Sumatera Barat tumbuh kultur kebersamaan dalam menyelesai­1. 
kan masalah bersama. Hal ini terlihat dalam symbol “Barek Samo Dipikua, 
Ringan samo dijinjiang, Kabukik sama mandaki ka lurah samo manurun”. 
Kokohnya rasa kebangsaan yang disimbolkan dengan pepatah “2. Dimano 
bu mi dipijak, di sinan langik dijunjung. Diman sumua dikali disinan aie 
disauk.22 
Masyarakat Minang mewarisi sikap demokratis. Musyawarah menjadi 3. 
kun ci keberhasilan mencari solusi dari permasalahan yang terjadi. Sikap 
ini tertulis dalam pepatah “ Bulek air dek pambuluah bulek kato jo mupa­
kat”. Sacio bak ayam Sa danciang bak basi”. Dari sini lahir pula sikap tole­
ran antara sesame umat beda etnis, suku dan agama yang tersimpul dalam 
symbol kata pepatah ”Duduk basamo basampiak­sampiak, duduk saurang 
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balapang­lapang”. Saling menghargai sesama umat manusia dengan sim­
bol kato nan ampek “Kato mandaki, kato manurun, kato madata dan ka­
to melerang”. 
Kerukunan antar umat beragama di daerah ini sejak dulu sampai sekarang 4. 
relative baik, Pemuka­pemuka agama memiliki komitmen untuk menjaga 
keharmonisan dalam pergaulan. Masyarakat mulai memahami bahwa per­
bedaan itu adalah realitas hidup yang tidak dapat dihindari dan merupa­
kan berkah hidup dari Tuhan Yang Maha Esa. 
Adanya pimpinan non formal yang masih karismatik dan dihormati. Me­5. 
reka disebut ninik mamak, alim ulama, cadiak pandai, dan bundo kan­
duang. Pungsi mereka masih kuat dan didengar oleh masyarakat. Mereka 
selalu dilibatkan dalam penyelesaian maslaha yang terjadi di daerah masing­
masing. 
Adanya FKUB yang aktif melakukan dialog dan mediasi jika ada isu yang 6. 
berpotensi merusak kerukunan. Dengan kegiatan dialog­dialog digagas 
oleh FKUB ini pemahaman terhadap ajaran agama penganutnya semakin 
baik dan demikian juga pemahaman penganut satu agama terhadap ajaran 
agama lai menjadi baik. Hal ini menimbulkan semakin tipisnya terjadi 
kesalahpahaman dan kecurigaan antar umat beragama. 
PenutuP
Pluralisme suku, agama, dan ras (SARA) adalah realita kehidupan umat 
manusia di bumi ini. Perbedaan­perbedaan ini bukan merupakan kehendak 
dan ciptaan manusia melainkan kehendak dan sunnah Allah. Sebagai kehendak 
dan sunnah Allah maka diyakini bahwa di dalam perbedaan itu banyak rahmat 
dan kebaikan Allah untuk kemajuan umat manusia jika dikelalola secara baik 
se suai denghan kehendak Penciptanya. 
Setiap agama memiliki ajaran bagaimana pentingnya toleransi dan ke­
rukunan antar komunitas yang berbeda agama itu. Tidak ada agama yang meng­
ajarkan kekerasan terhadap penganut agama lain. Kalaupun dalam realita nya 
apa yang dikatakan kekerasan antar umat beragama itu masih ada dan bahkan 
banyak terjadi di berbagai belahan bumi, termasuk di Indonesia, itu bukan di 
dorong oleh ajaran agamanya melainkan oleh kepentingan oknum penganut 
agama tertentu. Penganut agama yang memiliki kepentingan itu jumlahnya 
sangat kecil dibanding jumlah umatnya. Atau didorong oleh kekurang pa­
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hamannya terhadap terhadap ajaran agamanya, sehingga kekerasan yang di­
lakukannya diyakini sebagai amal yang membawanya ke surga. 
Agar perbedaan yang diciptakan Tuhan itu menjadi rahmat perdamaian 
dalam kebersamaan dan bersama dalam kedamaian, khususnya di daerah 
Sumatera Barat, perlu dikelola dengan prinsip­prinsip manajemen yang benar. 
Di antara ialah dengan prisip saling menghargai, kebebasan, kebersamaan dan 
ketebukaan, dan persaudaraan sesuai dengan mekanisme yang dituntun oleh 
agama masing­masing. 
Di daerah Sumatera Barat ada beberapa kekuatan yang mendukung te­
realisasikannya prinsip­prinsip di atas. Kekuatan­kekuatan itu ialah adanya 
kultur kebersamaan atau kegotongroyongan dengan simbol“ barek samo di­
pikua, Ringan samo dijinjiang”. Masyarakatnya yang demokratis dengan simbol 
“Bulek air dek pembuluah bulek kato jo mupakat”. Saciok bak ayam Sa Danciang 
bak basi”. Kerukunan antar beragama relative baik. Pemuka agama memiliki 
ko mitmen untuk menjaga keharmonisan dalam pergaulan. Adanya FKUB yang 
aktif melakukan dialog dan mediasi antar umat beragama. [ ]
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